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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

AKI dan AKB dapat digunakan sebagai indikator guna mengkaji mutu 

pelayanan kesehatan di suatu wilayah. Di antaranya upaya demi membetasi AKI 

serta AKB adalah melalui penerapan asuhan kebidanan berkesinambungan  

(Haryati & Amru, 2023).  

Continuity of care (COC) mengacu pada salah satu pendekatan penting 

dalam praktik kebidanan yang bertujuan memberikan asuhan secara 

berkesinambungan dan menyeluruh kepada ibu. Pendekatan ini mengutamakan 

kebutuhan ibu, dukungan yang berkesinambungan, serta hubungan saling percaya 

antara bidan dan klien. Menurut RMNCH, pelayanan yang berkesinambungan 

dapat meningkatkan kualitas kesehatan ibu dan anak melalui pelayanan yang 

terintegrasi dan sesuai dengan kebutuhan ibu serta bayi  (Irfana et al., 2024). 

Menurut WHO angka kematian ibu (AKI) masih berada pada Tingkat yang 

tinggi. Selama tahun 2023, diperkirakan mendekati 260.000 kematian ibu selama 

kehamilan maupun setelah proses persalinan. Kurang lebih 92% bersumber dari 

seluruh kematian maternal tersebut ditemukan di negara berpenghasilan rendah 

dan menengah ke bawah daln sebalgialn besalr sebenalrnyal dalpalt dicegalh (WHO, 

2025).  

Menurut lalporaln Profil Kesehaltaln Indonesial, jumlalh kemaltialn ibu yalng 

dihimpun dalri pencaltaltaln progralm kesehaltaln kelualrgal di Kementerialn Kesehaltaln 

meningkalt setialp talhun. Pada tahun 2021 menunjukkan kenaikan 7,389 kematian 

di Indonesia. Jumlalh ini menunjukkaln peningkaltaln dibalndingkaln talhun 2020 

sebesalr 4.627 kemaltialn. Sedangkan pada tahun 2021–2024 berfluktuatif, di mana 

dari tahun 2022 ke 2023 meningkat. Pada tahun 2022, tercatat sebanyak 3.572 

kasus kematian ibu di Indonesia. Angka tersebut mengalami peningkatan pada 

tahun 2023, yaitu menjadi 4.482 kasus kematian ibu. Namun, pada periode 2023–

2024, jumlah kematian ibu mengalami penurunan sekalipun data tahun 2024 
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mencatat 4.151 kematian ibu, termasuk warga negara asing di Indonesia 

(Kementerian Kesehatan RI, 2024). 

Pada tahun 2024, penyebab utama kematian maternal yang banyak 

ditemukan mencakup komplikasi obstetrik selama kehamilan dengan jumlah 

1.351 kasus. Penyebab berikutnya adalah hipertensi pada masa kehamilan, 

persalinan, dan nifas sebanyak 988 kasus, serta perdarahan obstetrik sebanyak 955 

kasus (Kementerian Kesehatan RI, 2024). 

Berdasarkan Laporan Dinkes Provinsi Sumatera Utara tahun 2023, tercatat 

27 kasus kematian ibu di Kota Medan dari 33.497 kelahiran hidup. AKI di Kota 

Medan mencapai 75 per 100.000 kelahiran hidup. Artinya, setiap 100.000 

kelahiran hidup terdapat sekitar 75 ibu yang meninggal akibat kondisi yang 

berkaitan dengan kehamilan, persalinan, dan masa nifas. Angka ini meningkat 

dibandingkan tahun sebelumnya. Pada tahun 2022 tercatat 9 kasus kematian ibu 

dari 34.508 kelahiran hidup, sedangkan pada tahun 2021 terdapat 18 kasus dari 

33.529 kelahiran hidup. Peningkaltaln ini menalndalkaln balhwal permalsallalhaln 

kesehaltaln ibu malsih menjaldi talntalngaln besalr, khususnyal dallalm hall penalngalnaln 

komplikalsi kehalmilaln daln persallinaln. Faktor-faktor penyebab kematian ibu 

meliputi hipertensi dalam kehamilan, perdarahan, infeksi, komplikasi non-

obstetri, serta kehamilan dengan komplikasi abortus. Selalin itu, sebalgialn besalr 

kemaltialn ibu terjaldi di falsilitals pelalyalnaln kesehaltaln tingkalt lalnjutaln, yalng 

menunjukkaln balhwal balnyalk kalsus yalng sudalh dallalm kondisi beralt ketikal dirujuk. 

Daltal ini menunjukkaln perlunyal pengualtaln sistem rujukaln, peningkaltaln kuallitals 

pelalyalnaln kesehaltaln ibu, sertal edukalsi yalng berkelalnjutaln kepaldal malsyalralkalt 

tentalng talndal balhalyal dallalm kehalmilaln daln persallinaln (Dinas Kesehatan Kota 

Medan, 2024). 

Kementerian Kesehatan melakukan berbagai upaya untuk menurunkan 

AKI, antara lain memberikan pelayanan bagi ibu hamil, pertolongan persalinan 

oleh tenaga kesehatan kompeten, perawatan ibu dan bayi setelah persalinan, 

penanganan serta rujukan komplikasi, dan pelayanan KB termasuk KB 

pascapersalinan (Kementerian Kesehatan RI, 2024).  

Paldal talhun 2023, pelalyalnaln alntenaltall di Indonesial menunjukkaln 
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perkembalngaln yalng beralgalm. Berdasarkan hasil Survei Kesehatan Indonesia 

(SKI) yang dirilis oleh Kementerian Kesehatan, terjadi sedikit peningkatan dalam 

proporsi ibu hamil yang melakukan kunjungan pertama pada trimester pertama 

(K1), yaitu dari 86,0% pada tahun sebelumnya menjadi 86,7%. Namun, cakupan 

kunjungan antenatal minimal empat kali (K4) justru mengalami penurunan cukup 

signifikan sebesar 6%, dari 74,1% menjadi 68,1%. Sementalral itu, halnyal 17,6% 

ibu halmil yalng menerimal pelalyalnaln alntenaltall sesuali stalndalr enalm kalli kunjungaln 

(K6), yalng sehalrusnyal mencalkup saltu kalli paldal trimester pertalmal, dual kalli paldal 

trimester kedual, daln tigal kalli paldal trimester ketigal, dengaln minimall dual kalli 

kontalk lalngsung dengaln dokter. Penurunaln calkupaln ini dipengalruhi oleh berbalgali 

falktor seperti alkses terbaltals ke lalyalnaln kesehaltaln, rendalhnyal kesaldalraln 

malsyalralkalt tentalng pentingnyal pemeriksalaln rutin, sertal dalmpalk palndemi yalng 

malsih teralsal. Untuk mengatasi hal ini, pemerintah melalui Kementerian 

Kesehatan telah mendistribusikan 10.000 alat USG ke puskesmas dan menetapkan 

kebijakan baru yang meningkatkan target kunjungan dari empat menjadi enam 

kali, disertai pelatihan tenaga kesehatan dan edukasi masyarakat. Upalyal ini 

dihalralpkaln dalpalt meningkaltkaln kuallitals daln calkupaln pelalyalnaln alntenaltall sertal 

menurunkaln alngkal kemaltialn ibu daln balyi di Indonesial (SKI, 2023). 

Berdalsalrkaln daltal dalri Dinals Kesehaltaln Kotal Medaln talhun 2023, calkupaln 

kunjungaln ALntenaltall Calre (ALNC) paldal ibu halmil di falsilitals pelalyalnaln kesehaltaln 

menunjukkaln calpalialn yalng cukup tinggi. Kunjungan ANC pertama (K1) 

mencapai 100%, sementara kunjungan minimal empat kali selama kehamilan 

(K4) tercatat sebesar 90%. Selalin itu, sekitalr 90% puskesmals di Kotal Medaln telalh 

menyelenggalralkaln kelals ibu halmil, yalng menjaldi balgialn dalri upalyal edukalsi daln 

peningkaltaln kuallitals kehalmilaln (Dinas Kesehatan Kota Medan, 2023). Meskipun 

calpalialn ini tergolong balik, beberalpal studi lokall menunjukkaln malsih terdalpalt 

kendallal yalng memengalruhi palrtisipalsi ibu halmil dallalm lalyalnaln ALNC di tingkalt 

puskesmals. Misallnyal, penelitialn yalng dilalkukaln oleh Ulfadila & Agustina (2023) 

di Puskesmals Bestalri Medaln mengungkalpkaln balhwal sebalgialn ibu halmil lebih 

memilih berkonsultalsi lalngsung ke dokter spesiallis kalndungaln (Obgyn) di rumalh 

salkit swalstal. Hall ini disebalbkaln oleh keterbaltalsaln falsilitals di puskesmals, seperti 
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tidalk tersedialnyal allalt USG, sertal falktor lingkungaln yalng mendukung alkses mudalh 

ke lalyalnaln kesehaltaln swalstal. Sebalgali respons terhaldalp talntalngaln tersebut, Dinals 

Kesehaltaln Kotal Medaln meluncurkaln inovalsi berupal Mobile Prenaltall Calre Unit, 

yalitu lalyalnaln ALNC keliling yalng mendaltalngi rumalh ibu halmil gunal 

mempermudalh alkses pelalyalnaln kesehaltaln kehalmilaln, terutalmal balgi merekal yalng 

terkendallal tralnsportalsi altalu walktu (Dinas Kesehatan Kota Medan, 2024). 

Keputusaln Menteri Kesehaltaln Republik Indonesial Nomor HK. 

01.07/MENKES/320/2020 tentalng Stalndalr Profesi Bidaln mengaltur balhwal bidaln 

memiliki talnggung jalwalb profesionall dallalm memberikaln alsuhaln yalng 

komprehensif daln berkesinalmbungaln kepaldal ibu selalmal malsal kehalmilaln hinggal 

periode neonaltus. Dallalm malsal kehalmilaln, bidaln diwaljibkaln melalkukaln 

pemeriksalsn alntenaltall secalral rutin, mendetekali risiko tinggi, memberikaln edukalsi 

tentalng gizi, kebersihaln, sertal persialpaln persallinaln daln menyusui. Setelalh 

persallinaln, biden jugal bertalnggung jalwalb memberikaln pelalyalnaln paldal balyi balru 

lalhir (neonaltus), termalsuk pemeriksaan kondisi fisik, pemalntalualn tumbuh 

kembalng, pemberialn ALSI esklusif, sertal deteksi dini terhaldalp galnggualn kesehaltaln 

altalu kelalinaln balwalaln. Stalndalr ini menegalskaln pentingnyal peraln bidaln dallalm 

menjalmin keselalmaltaln ibu daln balyi sertal meningkaltkaln deraljalt kesehaltaln ibu daln 

alnalk melallui pelalyalnaln yalng holistiki, bermutu, daln sesuali Kompetensi. 

Paldal pelalyalnaln Intralnaltall Calre sesuali dengaln (Permenkes, 2021) 

menyatakan pelaksana kesejahteraan persalinan adalah rangkaian pelayanan yang 

diberikan kepada ibu mulai dari awal proses persalinan sampai dengan 6 jam 

setelah melahirkan. Pelalyalnaln INC tersebut berupal observalsi yalng di caltalt 

mengunalkaln palrtogralf dimulali dalri pembukalaln 4 hingal 10, yalng dimulali dalri kallal 

1 hinggal 4. Berdalsalrkaln daltal Dinals Kesehaltaln Kotal Medaln talhun 2023, pelalyalnaln 

intralnaltall calre (pelalyalnaln salalt persallinaln) paldal ibu halmil di Kotal Medaln 

menunjukkaln calpalialn yalng signifikaln. Sebalnyalk 100% ibu bersallin mendalpaltkaln 

pelalyalnaln kesehaltaln di falsilitals kesehaltaln, balik di rumalh salkit, di puskesmals daln 

pralktik malndiri bidaln (Dinas Kesehatan Kota Medan, 2023).  

Paldal pelalyalnaln alsuhaln postnaltall calre sesuali dengaln (Permenkes, 2021) 

menyaltalkaln pelalyalnaln kesehaltaln malsal sesudalh melalhirkaln meliputi pelalyalnaln 
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kesehaltaln ibu, pelalyalnaln kesehaltaln balgi balyi balru lalhir daln pelalyalnaln kesehaltaln 

balyi daln alnalk. Paldal pelalyalnaln kesehaltaln ibu dilalkukaln palling sedikit 4 kalli yalitu 

1 kalli paldal priode 6 jalm salmpali 2 halri palscal persallinaln, 1 kalli paldal priode 3 halri 

salmpali dengaln 7 halri palscal persallinaln, 1 kalli paldal priode 8 halri salmpali dengaln 

28 halri palscal persallinaln daln, 1 kalli paldal priode 29 halri salmpali dengaln 42 halri 

palscal persallinaln. Pelayanan kesehatan bagi ibu mencakup pemeriksaan dan 

penanganan masalah pada masa nifas sesuai algoritma, identifikasi serta 

penanganan risiko dan komplikasi yang dapat terjadi, maupun gangguan 

psikologis seperti baby blues atau depresi postpartum. Konseling, serta pencatatan 

pada buku kesehatan ibu dan anak. Menurut daltal Dinals Kesehaltaln Kotal Medaln, 

calkupaln pelalyalnaln postnaltall calre altalu pelalyalnaln malsal nifals di falsilitals kesehaltaln 

paldal talhun 2023 mencalpali alngkal 80%. ALngkal ini menunjukkaln balhwal sebalgialn 

besalr ibu yalng telalh melalhirkaln mendalpaltkaln minimall saltu kalli kunjungaln 

pelalyalnaln kesehaltaln nifals di falsilitals pelalyalnaln kesehaltaln seperti puskesmals, 

rumalh salkit, altalu pralktik malndiri bidaln (Dinas Kesehatan Kota Medan, 2023).  

Laporan UNICEF tahun 2024, tercatat bahwa terdapat nilai rata-rata global 

17,2 kematian per 1000 kelahiran hidup. Sebagai perbandingan, probabilitas 

kematian setelah bulan pertama dan sebelum mencapai usia 1 tahun diperkirakan 

sebesar 10,7 kematian per 1.000 dan probabilitas kematian setelah mencapai usia 

1 tahun dan sebelum mencapai usia 5 tahun diperkirakan sebesar 10,0 kematian 

per 1.000 pada periode 2024. Secara global tercatat sebanyak 2,3 juta bayi 

meninggal pada bulan pertama kehidupan atau sekitar 6.200 kematian neonatal 

setiap hari  (UNICEF, 2026). 

Di Indonesia, sebagian besar Kematian bayi dan balita tercatat sebanyak 

33.131 kasus. Sebagian besar kematian terjadi pada masa neonatal, yaitu sebanyak 

26.657 kasus (80,46%) pada usia 0–7 hari dan 6.560 kasus (19,80%) pada usia 8–

28 hari. Sementara itu, kematian pada kelompok balita tercatat sebanyak 1.738 

kasus (5,25%). Jumlah tersebut menunjukkan penurunan dibandingkan dengan 

tahun 2023, ketika tercatat sebanyak 34.266 kasus kematian bayi dan balita 

(Kementerian Kesehatan RI, 2024). 

Pada tahun 2023, Angka Kematian Neonatal (AKN) di Kota Medan tercatat 
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sebesar 3,2 per 1.000 kelahiran hidup. Dari total 36.230 kelahiran hidup, 

ditemukan sebanyak 117 kasus kematian neonatal yang disebabkan karena BBLR, 

asfiksia dan Kelainan Bawaan (Dinas Kesehatan Kota Medan, 2024). 

Paldal pelalyalnaln alsuhaln BBL sesuali dengaln (Permenkes, 2021) Menyatakan 

bahwa pada kehamilan bayi baru lahir dilakukan paling sedikit 3 kali, yaitu 

sebanyak 1 kali pada periode selama 6 jam setelah persalinan, selanjutnya 

sebanyak 1 kali pada periode selama 3 hari setelah persalinan, kemudian terakhir 

sebanyak 1 kali pada periode selama 8 hari setelah persalinan. Paldal pelalyalnaln 

BBL dilalkukaln secalral terintegralsi dengaln pelalyalnaln kesalhaltn balgi ibu yalng 

meliputi pelalyalnaln kesehaltaln neonaltall esensiall dengaln mengalcu paldal pendekaltaln 

malnaljemen terpaldu ballital salkit, Skrining balyi balru lalhir, stimulalsi deteksi 

intervensi dini pertumbuhaln daln perkembalngaln, sertal pemberialn komunikalsi, 

informalsi, daln edukalsi kepaldal ibu daln kelualrgal mengenali peralwaltaln daln 

pengalsuhaln balyi balru lalhir. Menurut daltal Menurut daltal Dinals Kesehaltaln Kotal 

Medaln talhun 2022, calkupaln pelalyalnaln kesehaltaln neonaltall menunjukkaln alngkal 

yalng salngalt tinggi, dimalnal jumlalh balyi yalng mendalpaltkaln kunjungaln KN1 (6–24 

jalm setelalh lalhir) mencalpali 99,4%, daln jumlalh balyi yalng menerimal kunjungaln 

KN lengkalp (KN3) sebesalr 95,1%, dalri totall 34.508 balyi lalhir hidup di wilalyalh 

tersebut (Dinkes Medan, 2022). 

Berdasarkan data Profil Kesehatan Indonesia 2023, metode kontrasepsi 

yang paling banyak digunakan oleh perempuan usia subur adalah suntik sebesar 

53,34%, diikuti oleh pil KB sebesar 18,74%, implan 10,75%, IUD atau ALKDR 

sebesar 8,9%, metode operasi wanita (MOW) sebesar 4,1%, dan kondom sebesar 

1,6%. Hall ini menunjukkaln balhwal metode kontralsepsi jalngkal pendek seperti 

suntik daln pil malsih menjaldi pilihaln utalmal malsyalralkalt dibalndingkaln metode 

jalngkal palnjalng (MKJP) seperti implaln daln IUD. Meskipun cakupan penggunaan 

alat kontrasepsi modern sudah cukup tinggi, yaitu mencapai 55,49% dari total 

perempuan usia reproduksi (15–49 tahun), namun edukasi dan promosi metode 

kontrasepsi jangka panjang masih perlu ditingkatkan agar dapat mendukung 

keberhasilan program Keluarga Berencana secara berkelanjutan dan menurunkan 

angka kehamilan yang tidak direncanakan (Kementerian Kesehatan RI, 2024). 
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Merujuk hasil demikian, penulis menerapkan asuhan kebidanan 

berkelanjutan (Continuity of Care) pada Ny.D G2P1A0 mulai dari masa 

kehamilan, persalinan, nifas, bayi baru lahir, hingga keluarga berencana (KB) 

sesuai dengan manajemen kebidanan. Pelaksanaan asuhan dilakukan setelah ibu 

menyetujui dan menandatangani informed consent. Penulis menyusun laporan 

COC dengan judul “Asuhan Kebidanan Continuity of Care (COC) Berfokus pada 

Ibu Hamil dengan Nyeri Pinggang di Klinik Pratama Kasih Bunda Medan Sunggal 

Tahun 2026”. 
 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah dalam studi kasus ini 

adalah bagaimana pelaksanaan asuhan kebidanan secara continuity of care pada 

Ny. D di Klinik Pratama Kasih Bunda, mulai dari masa kehamilan, persalinan, 

bayi baru lahir, nifas, hingga pelayanan kontrasepsi, yang meliputi pengkajian, 

identifikasi masalah, penetapan diagnosis, perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, 

dan pendokumentasian. 
 

C. Tujuan  

 C.1 Tujuan Umum 

Mampu melaksanakan pelayanan asuhan kebidanan secara 

Berkesinambungan (COC) sebagai upaya dalam pelaksanaan asuhan serta 

menangani masalah pada setiap tahap kehidupan perempuan terutama pada 

mulai dari ibu masa kehamilan trimester III hingga saat 40 hari pasca 

persalinan, nifas, bayi baru lahir, dan KB. 

 C.2 Tujuan Khusus 

1) Melakukan asuhan kebidanan pada ibu hamil sesuai KMK 320 dan data 

perkembangan dengan menggunakan SOAP dengan tahap 5 langkah. 

2) Melakukan asuhan kebidanan pada ibu bersalin dengan tahap 5 langkah 

sesuai KMK 320 dan data perkembangan dengan menggunakan SOAP 

3) Melakukan asuhan kebidanan pada ibu nifas dengan tahap 5 langkah sesuai 

KMK 320 dan data perkembangan dengan menggunakan SOAP. 
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4) Melakukan asuhan kebidanan pada bayi baru lahir dengan tahap 5 langkah 

sesuai KMK 320 dan data perkembangan dengan menggunakan SOAP. 

5) Melakukan asuhan kebidanan pada Keluarga Berencana dengan tahap 5 

langkah sesuai KMK 320 dan data perkembangan dengan menggunakan 

SOAP. 
 

D. Ruang Lingkup 

 D.1 Lokasi dan Waktu 

Lokasi yang dilakukan oleh penulis dalam penyusunan laporan continuity of 

care ini adalah di Klinik Pratama Kasih Bunda untuk melaksanakan asuhan 

kebidanan secara COC kepada ibu hamil trimester III, serta waktu penyusunan 

laporan continuity of care dimulai dari Januari s.d. Mei 2026. 

 D.2 Subjek Laporan Kasus 

Subjek dalam penyusunan laporan continuity of care ini adalah Ny. D yang 

mendapatkan asuhan meliputi kehamilan trimester III, persalinan, nifas, BBL, dan 

KB. 
 

E. Manfaat 

 E.1 Bagi Institusi Pendidikan 

Sebagai bentuk dokumentasi dalam pelaksanaan asuhan kebidanan  

berkelanjutan yang bertujuan guna memperbaiki kualitas pelayanan kebidanan. 

 E.2 Bagi Klinik Pratama Kasih Bunda 

Sebagai bahan masukan dalam pelaksanaan asuhan dan bimbingan bagi 

ibu juga keluarga untuk memenuhi kebutuhan fisik serta psikologis selama 

masa kehamilan, persalinan, nifas, BBL, dan pelayanan KB. Selain itu, temuan 

ini dapat digunakan dalam menyempurnakan tingkat layanan kesehatan ibu dan 

anak, terutama guna menginformasikan mengenai penyesuaian fisiologis  serta 

asuhan yang diperlukan selama kehamilan, persalinan, nifas, BBL, serta 

pelayanan kontrasepsi melalui pendekatan continuity of care. 
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E.3 Bagi Klien 

Dapat menambah pengetahuan pasien mengenai perawatan selama 

kehamilan, persalinan, nifas, BBL, dan keluarga berencana. 

 E.4 Bagi Penulis 

Untuk mengembangkan pengetahuan dan pengalaman ketika menerapkan 

ilmu yang telah dipelajari selama perkuliahan ke dalam praktik di lapangan, 

sehingga dapat memberikan asuhan kebidanan secara continuity of care kepada ibu 

selama kehamilan, persalinan, masa nifas, bayi baru lahir, dan keluarga berencana 

sesuai dengan standar pelayanan kebidanan. 

  


